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Harakatuna.com – Islam adalah agama yang selain mengatur aspek ibadah juga
mengatur secara detail  aspek muamalah. Kalau ibadah itu berkenaan dengan
sang pencipta sementara mualaah berkenaan dengan pergaulan sesama manusia.
Banyak aktivitas muamalah yang diatur secara rinci dalam Islam seperti jual beli,
pinjam meminjam, gadai dan lain sebagainnya. Yang menjadi pertanyaan adalah
apakah orang Islam diperbolehkan menolak memberikan pinjaman kepada orang
lain?

Syariat Islam sendiri menjelaskan bahwa hukum memberikan pinjaman adalah
mustahab atau disunah. Hal ini karena pinjam meminjam bisa menjadi wasilah
untuk  saling  untuk  berbuat  kebaikan  dan  berbagi  manfaat  kepada  sesama
manusia. Selain pinjam meminjam ini juga bisa menjadi perintah dalam agama
asalkan membawa kebaikan. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh Syaikh Wahbah
Al-Zuhaili dalam kitab Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu

والإعارة قربة مندوبة إليها، لقوله تعال: وتعاونوا عل البر والتقوى

Artinya: ”Pinjam meminjam merupakan ibadah yang dianjurkan. Ini berdasarkan
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firman Allah; Hendaklah kalian tolong menolong dalam kebaikan dan takwa”

Meskipun  memberikan  pinjaman  adalah  hal  yang  disunahkan  dalam  Islam.
Namun dalam beberapa keadaan dan alasan seseorang bisa menolak memberikan
pinjaman kepada seseorang, dan hal ini diperbolehkan dalam Islam.

Menolak  memberikan  pinjaman  kepada  orang  la in  tentu  harus
mempertimbangkan  kondisi  ekonomi  secara  pribadi.  Apabila  memberikan
pinjaman  kehidupannya  agak  terganggu  maka  jelas  boleh  untuk  menolak
memberikan  pinjaman.  Selain  itu,  juga  boleh  menjadi  pertimbangan  adalah
kebiasaan orang yang akan meminjam, apakah ia orang yang amanah atau orang
yang susah mengembalikan.

Dan apabila kita mengetahui alasan seseorang meminjam adalah untuk berbuat
maksiat maka memberikan pinjaman adalah hal yang diharamkan dalam Islam. Ini
sebagaimana  disebutkan  dalam  kitab  Al-Mausu’ah  Al-Fiqhiyah  Al-Kuwaitiyah
berikut:

لعف َلع ينُهتُع نما لهطَائعاةً كوهرونُ مَقَدْ تو .ةيصعم َلع ينُهتُع نما لهطَائعاا كامرونُ حَقَدْ تو
وهرم

Artinya: ”Terkadang i’arah atau meminjamkan barang hukumnya menjadi haram,
seperti  memberikan  pinjaman  kepada  orang  lain  yang  dengannya  dia  bisa
melakukan maksiat. Dan terkadang i’arah menjadi makruh, seperti memberikan
pinjaman  pada  orang  lain  yang  dengannya  dia  bisa  melakukan  hal-hal  yang
dimakruhkan”.

Walhasil,  syariat  Islam  memberikan  kemudahan  bagi  seseorang  dalam
bermuamalah.  Dan  hukum menolak  memberikan  pinjaman  kepada  seseorang
diperbolehkan  dalam  Islam  dengan  berbagai  timbangnnya.  Wallahu  A’lam
bishowab

https://id.wikipedia.org/wiki/Islam

